Jurnal Ekonomi Revolusioner Vol 7, No 1, Januari 2024, Hal 107-111
ISSN: 24410685

PENGARUH BEBAN KERJA, STRES KERJA, DAN KONFLIK
PERAN TERHADAP PERILAKU CYBERLOAFING PADA
KARYAWAN CV DIANDRA PRIMAMITRA MEDIA YOGYAKARTA

Virna Anitasari', Awan Santosa
Universitas Mercu Buana Yogyakarta
E-mail: virna.anitas@gmail.com®, awan@mercubuana-yogya.ac.id >

Abstrak — Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Beban Kerja, Stres Kerja, dan
Konflik Peran terhadap Perilaku Cyberloafing pada Karyawan. Sampel penelitian ini adalah 45
responden yang bekerja di CV Diandra Primamitra Media Yogyakarta. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah metode survei dengan instrumen yang digunakan adalah kuisioner. Hasil
dari uji instrumen menyatakan bahwa data dalam penelitian ini terbukti valid dan realiable. Pada uji
asumsi klasik dinyatakan data dalam penelitian ini terdistribusi secara normal dan menghasilkan
model regresi yang terbebas dari multikolinearitas maupun gejala heteroskedasitistas. Hasil uji t
variabel (X_1) Beban Kerja diketahui t hitung 2.362 bernilai positif dan nilai signifikansi 0,023 <
0,05 menunjukkan bahwa Beban Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku
Cyberloafing pada Karyawan CV Diandra Primamitra Media Yogyakarta, (X_2) Stres Kerja
diketahui t hitung 0,945 bernilai positif dan nilai siginifikansi 0,350 > 0,05, (X_3) Konflik peran
diketahui t hitung 1.565 bernilai positif dan nilai signifikansi 0,125 > 0,05 menunjukkan secara
bersamaan Stres Kerja & Konflik Peran berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Perilaku
Cyberloafing pada Karyawan CV Diandra Primamitra Media Yogyakarta. Nilai Adjusted R —
Square yang diperoleh 0,364 atau 36,4% Perilaku Cyberloafing dari variabel Beban Kerja, Stres
Kerja, dan Konflik Peran dan 63,8% sisanya dipengaruhi oleh variabel diluar model penelitian ini.
Kata Kunci: Beban Kerja, Stres Kerja, Konflik Peran, dan Cyberloafing.

Abstract — This study aims to analyze the influence of Workload, Job Stress, and Role Conflict on
Cyberloafing Behavior in Employees. The sample for this research was 45 respondents who worked
at CV Diandra Primamitra Media Yogyakarta. The data collection technique used is a survey
method with the instrument used is a questionnaire. The results of the instrument test stated that the
data in this study was proven to be valid and reliable. In the classical assumption test, it is stated
that the data in this study are normally distributed and produce a regression model that is free from
multicollinearity and symptoms of heteroscedasticity. The results of the variable t test (X_1)
Workload are known to be t calculated at 2,362 and have a positive value and the significance
value is 0.023 < 0.05, indicating that Workload has a positive and significant effect on
Cyberloafing Behavior in Employees of CV Diandra Primamitra Media Yogyakarta, (X_2) Work
Stress is known to be t calculated 0.945 has a positive value and a significance value of 0.350 >
0.05, (X_3) Role conflict is known to have a positive value of 1.565 and a significance value of
0.125 > 0.05 indicating that simultaneously Job Stress & Role Conflict have a positive and
insignificant effect on Cyberloafing Behavior in CV Employees Diandra Primamitra Media
Yogyakarta. The Adjusted R - Square value obtained was 0.364 or 36.4% of Cyberloafing Behavior
from the Work Load, Job Stress and Role Conflict variables and the remaining 63.8% was
influenced by variables outside this research model.

Keywords: Workload, Job Stress; Role Conlict, and Cyberloafing.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi sudah tidak menjadi hal yang asing lagi dalam era
globalisasi seperti sekarang ini. Teknologi akan terus mengalami perkembangan sesuai
dengan kebutuhan pasar. Teknologi dapat mempermudah kinerja menjadi lebih efisien dan
efektif dalam memproduksi barang atau jasa. Oleh sebab itu banyak dari perusahaan yang
mulai tergerak menuju digitalisasi dengan menggunakan internet di tempat kerja guna
untuk mendukung kinerja perusahaan menjadi lebih mudah. Saat ini hampir seluruh
perusahaan dilengkapi oleh fasilitas wifi dan komputer yang tersambung langsung ke
internet tanpa batasan sehingga karyawan sangat terbantu untuk menyelesaikan
pekerjaannya. Akan tetapi di sisi lain dengan penggunaan internet yang tidak ada batasan
bisa saja menimbulkan perilaku kontraproduktif oleh karyawan apabila karyawan tidak
memanfaatkan fasilitas yang ada secara tepat untuk membantu menyelesaikan
pekerjaannya. Penyalahgunaan internet yang sering terjadi dalam lingkungan kerja disebut
juga sebagai cyberloafing. Perilaku cyberloafing dapat disebabkan karena tingkat beban
kerja yang diperoleh karyawan. Cyberloafing tidak hanya dapat disebabkan karena beban
kerja akan tetapi juga ada faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi perilaku
cyberloafing pada karyawan seperti Stres Kerja dan Konflik Peran.

Survei yang dilakukan Greengard dalam Ardilasari & Firmanto (2017) yang
dilakukan pada tahun 2012 menyatakan bahwa 56% pegawai pernah menggunakan internet
untuk alasan keperluan pribadi. Tahun 2013, 59% penggunaan internet bertujuan untuk
non-pekerjaan. Sedangkan pada tahun 2013 ini juga, cyberloafing menjadi hal paling
umum yang dilakukan para pegawai dalam membuang waktunya di tempat kerja. Beberapa
penelitian membuktikan bahwa jumlah waktu yang mereka gunakan untuk cyberloafing
kian meningkat, yakni 3 jam perminggu menjadi 2,5 jam perhari. Dari penelitian yang
dilakukan oleh Greenfield & Davis (2002) pada 224 perusahaan Amerika Serikat, hampir
70% dari perusahaan yang disurvei memiliki lebih dari setengah pegawai yang difasilitasi
internet ditempat kerja. Dan 82,6% perusahaan telah menerapkan Internet Access Provider
(IAP) yang mengatur tentang penggunaan internet yang tepat dan tidak pantas di tempat
kerja. Namun, walaupun telah diterapkan IAP di perusahaan tersebut, masih terdapat
banyak pegawai yang menggunakan internet untuk perilaku yang tidak pantas dilakukan
ditempat kerja sehingga lebih dari 60% perusahaan telah mendisiplinkan penggunaan
internet dan bahkan lebih dari 30% pegawai telah diberhentikan karena berperilaku tidak
pantas dalam penggunaan internet perusahaan yaitu dengan mengakses pornografi,
mengobrol online, bermain game, berinvestasi, atau berbelanja di tempat kerja.

Berdasarkan pengamatan langsung serta prasurvei yang dilakukan oleh peneliti
beberapa karyawan yang yang bekerja dengan menggunakan perangkat elektronik dan
akses internet perusahaan terkadang melakukan perilaku cyberloafing seperti mengirim
email atau whatsApp yang tidak berkaitan dengan pekerjaan di jam kerja, mengakses sosial
media, serta menonton youtube. Berdasarkan hal di atas maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh beban kerja, stres kerja, dan
konflik peran terhadap perilaku cyberloafing pada karyawan CV Diandra Primamitra
Media Yogyakarta

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh stres kerja terhadap
perilaku cyberloafing pada karyawan CV Diandra Primamitra Media Yogyakarta, untuk
menganalisis pengaruh konflik peran berpengaruh terhadap perilaku cyberloafing pada
karyawan CV Diandra Primamitra Media Yogyakarta.
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Beban Kerja

Beban kerja mengacu pada semua kegiatan yang melibatkan karyawan, serta waktu
yang diperlukan karyawan untuk melaksanakan tugas dan pekerjaan baik secara langsung
maupun tidak langsung Johari et al., dalam Budiasa (2021). Sedangkan menurut Meshkati
dalam Anggit & Suprihhadi (2014) menyatakan jika ada perbedaan kapasitas pekerja dan
tuntutan pekerjaan yang harus dihadapi mengingat bahwa setiap manusia memiliki tingkat
pembebanan mental dan fisik yang berbeda-beda dalam pekerjaan. Tingkat beban kerja
yang tinggi memungkinkan penggunaan energi yang lebih juga dan bisa mengakibatkan
overstress pada karyawan, begitu juga sebaliknya jika beban kerja yang diberikan terlalu
rendah maka bisa saja terjadi kebosanan dan kejenuhan pada karyawan. Dari uraian diatas
dapat dismpulkan bahwa beban kerja memilik dampak terhadap perilaku cyberloafing pada
karyawan, hal ini berkaitan dengan tingkat beban kerja yang di dapatkan karyawan dalam
pekerjaannya.

METODE

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan. Menurut Sugiyono
(2018) kuatitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan positivistic (data konkrit),
data penelitian ini berupa angka-angka yang akan diukur menggunakan statistik sebagai alat
uji perhitungan, berkaitan dengan masalah yang diteliti untuk menghasilkan kesimpulan.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya adalah dengan menggunakan
pertanyaan yang biasa disebut dengan kuisioner atau angket. Dalam penelitian ini kuisioner
yang digunakan disajikan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga responden diminta untuk
memilih satu jawaban yang sesuai dengan karakteristiknya dengan cara memberikan tanda
checklist. Menurut Sugiyono (2018) kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberikan pertanyaan kepada responden untuk dijawab.

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert. Skala likert merupakan
skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial Sugiyono (2018). Dengan skala likert, maka
variabel yang diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut
digunakan sebagai acuan untuk menyusun item yang dapat berupa pertanyaan. Jawaban
diukur dengan menggunakan 5 skala likert yaitu

Tabel 1 Skala Pengukuran Likert

PERNYATAAN BOBOT
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Cukup Setuju (CS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif.
Metode dari penelitian ini dapat dilihat dari rumusan masalah bahwa model dari penelitian
ialah Regrasi Linear Berganda. Analisis Regrasi Linear Berganda digunakan untuk
menganalisis dan mengetahui tingkat signifikan dam variable manakah yang sangat
berpengaruh terhadap loyalitas. Adapun modelnya yaitu sebagai berikut:

Y=a+b,X, +b,X, +b.X,
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Keterangan :

Y
X4

X,

a
b

= Perilaku Cyberloafing

= Beban Kerja
= Stres Kerja

= Konflik Peran
= Konstanta

= Koefisien Regresi mengukur besarnya pangaruh X terhadap Y

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 2 Hasil Uji Validitas

r

Variabel |Pertanyaan hi Sig. |rtabel |Kriteria| Ket.
1tung

X1.1 0,510 | <0,001| 0,301 Valid

X1.2 0,374 | 0,011 | 0,301 Valid

X1.3 0,709 [ <0,001| 0,301 Valid

Beban Kerja X1.4 0,415 | 0,005 | 0,301 0,05 | Valid

X1.5 0,627 [ <0,001| 0,301 Valid

X1.6 0,494 |<0,001| 0,301 Valid

X1.7 0,656 | <0,001| 0,301 Valid

X2.1 0,694 | <0,001| 0,301 Valid

X2.2 0,716 | <0,001| 0,301 Valid

X2.3 0,653 [<0,001| 0,301 Valid

X2.4 0,722 | <0,001| 0,301 Valid

X2.5 0,649 [ <0,001| 0,301 Valid

Stres Kerja X2.6 0,512 | <0,001| 0,301 0,05 | Valid

X2.7 0,729 [<0,001| 0,301 Valid

X2.8 0,625 | <0,001| 0,301 Valid

X2.9 0,541 [ <0,001| 0,301 Valid

X2.10 0,598 | <0,001| 0,301 Valid

X2.11 0,601 [<0,001| 0,301 Valid

X3.1 0,624 | <0,001| 0,301 Valid

X3.2 0,607 | <0,001| 0,301 Valid

Konflik X3.3 0,812 [ <0,001| 0,301 0.05 Valid

Peran X3.4 0,762 | <0,001| 0,301 ’ Valid

X3.5 0,622 [ <0,001| 0,301 Valid

X3.6 0,715 | <0,001 | 0,301 Valid

Y.1 0,529 [<0,001| 0,301 Valid

Y.2 0,762 | <0,001| 0,301 Valid

Y.3 0,750 [ <0,001| 0,301 Valid

Y.4 0,746 | <0,001| 0,301 Valid

Perilaku Y.5 0,690 | <0,001| 0,301 0.05 Valid

Cyberloafing Y.6 0,639 | <0,001| 0,301 ’ Valid

Y.7 0,726 | <0,001| 0,301 Valid

Y.8 0,853 [ <0,001| 0,301 Valid

Y.9 0,608 | <0,001| 0,301 Valid

Y.10 0,759 |<0,001| 0,301 Valid

Sumber Hasil Penelitian 2023
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Hasil Uji Reabilitas

Realibilitas adalah sejauh mana pengukuran dari suatu tes dapat dipercaya. Uji
reliabilitas digunakan untuk menguji konsistensi data yang dimiliki dalam jangka waktu
tertentu yaitu untuk mengetahui sejauh apa pengukuran yang digunakan dapat dipercaya.
Untuk melihat reabel atau tidak dapat dilakukan dengan melihat koefisien reliabilitas
(coefisient of reliability).

Tabel 3 Hasil Uji Reabilitas X1, X2, X3, dan Y

Variabel Cronbach’s Kriteria | Keterangan
Alpha

Beban Kerja (X1) | 0,717 Reliabel
Stres Kerja (X2) 0,756 Reliabel
Konflik Peran .

(X3) 0,774 0,70 Reliabel
Perilaku .
Cyberloafing () 0,770 Reliabel

Sumber Hasil Penelitian 2023
Berdasarkan hasil uji reliabilitas dari 45 responden maka dapat disimpulkan bahwa
seluruh variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah reliabel. Hal tersebut
dikarenakan Cronbach’s Alpha diatas 0,70

Hasil Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas yang bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya
tidak terjadi korelasi antar variabel independen

Tabel 4 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients”
Unstandardized | Standardized Collinearity
Model Coefﬁc1esntt§ Coefficients ¢ Sig. Statistics
B ’ Beta Tolerance | VIF
Error
(Constant) |0.942 |5.283 0.178 [0.859
1 X1 0.730 10.309 [0.381 2.362 10.023 [0.556 1.799
X2 0.166 |0.176 |0.159 0.945 {0.350 {0.513 1.950
X3 0.381 10.244 |0.221 1.565 |0.125 (0.724 1.382
a. Dependent Variable: Y

Sumber Hasil Penelitian 2023

Berdasarkan Tabel hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa variabel Beban
Kerja (X;) memiliki nilai tolerance 0,556 dengan nilai VIF 1.799, kemudian pada variabel
Stres Kerja (X;) memiliki nilai tolerance 0,513 dengan nilai VIF 1.950, dan variabel Konflik
Peran (X3) memiliki nilai tolerance 0,724 dengan nilai VIF 1.382. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa ketiga variabel independen dalam penelitian ini yaitu Beban Kerja, Stres
Kerja, dan Konflik Peran dapat dikatakan terbebas dari gejala multikolinearitas karena
menujukkan nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10,00 maka semua variabel dinyatakan
tidak terjadi gejala multikolinearitas.
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Hasil Uji Heteroskedasrisitas
Uji heteroskedasrisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidak samaan varian dari residual suatu pengamatan kepengamatan yang lain

Tabel 5 Hasil Uji Heteroskedasrisitas

Coefficients”
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error |Beta
(Constant) [1.510 3.416 0.442 0.661
1 1X1 -0.086 0.200 -0.088 -0.430 |0.669
X2 0.116 0.114 0.218 1.024 0.312
X3 0.068 0.158 0.077 0.429 0.670
a. Dependent Variable: ABS RES

Sumber Hasil Penelitian 2023

Berdasarkan tabel hasil uji heteroskedasrisitas nilai signifikansi (Sig.) variabel X;
adalah 0,669, variabel X, adalah 0,312 dan variabel X; adalah 0,670. Karena nilai
signifikansi ketiga variabel diatas lebih besar dari 0,05 maka sesuai dengan dasar
pengambilan keputusan dalam uji Glejser, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala
heteroskedasrisitas pada model regresi.

Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis Regrasi Linear Berganda digunakan untuk menganalisis dan mengetahui
tingkat signifikan dam variable manakah yang sangat berpengaruh terhadap loyalitas. Hasil
uji regresi linier berganda yang dilakukan menggunakan software SPSS dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 6 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized . Collinearity

. . Standardized s

Variabel Coefficients Coefficients |t Sig. Statistics

B Std. Beta Tolerance | VIF

Error

(Constant) | 0.942 | 5.283 0.178 | 0.859
X1 0.730 | 0.309 0.381 2.362 | 0.023 | 0.556 1.799
X2 0.166 |0.176 0.159 0.945 | 0.350 | 0.513 1.950
X3 0.381 |0.244 0.221 1.565 | 0.125 | 0.724 1.382

Sumber Hasil Penelitian 2023
Berdasarkan Tabel diatas diperoleh model persamaan regresi linier berganda dalam
penelitian ini yaitu:

Y = 0942 + 0,730X, + 0,166X, + 0,381 X + e
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Dari uraian tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

Konstanta bernilai menunjukkan nilai positif yaitu 0,942 artinya apabila variabel
beban kerja (X;), stres kerja (X,), dan konflik peran (X;) bernilai nol (0) atau tetap, maka
perilaku cyberloafing (Y) akan naik sebesar 0,942.

Nilai koefisien beban kerja (X;) 0,730 dan bernilai positif. Artinya apabila beban
kerja naik sebesar 1 satuan, maka perilaku cyberloafing karyawan akan naik sebesar 0,730
satuan. Sebaliknya apabila beban kerja turun sebesar 1 satuan, maka perilaku cyberloafing
karyawan akan turun sebesar 0,73.

Hasil Uji T Persial

Uji T digunakan untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel bebas
mempunyai pengaruh yang nyata atau tidak terhadap variable terikat. Selanjutnya untuk
mengetahui signifikan konstanta dari setiap variable independen terhadap variabel terikat,
maka dilakukan uji t. Apabila nilai signifikansi (Sig. < alpha sebesar 0,05, maka
menerima hipotesis yang menyatakan bahwa suatu variabel independen secara individual
mempengaruhi variabel dependen.

Tabel 7 Hasil Uji T Persial

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients |t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) | 0.942 5.283 0.178 | 0.859
1 X1 0.730 0.309 0.381 2.362 | 0.023
X2 0.166 0.176 0.159 0.945 | 0.350
X3 0.381 0.244 0.221 1.565 | 0.125
a. Dependent Variable: Y

Sumber Hasil Penelitian 2023

Tabel diatas menunjukkan bahwa hasil uji t untuk masing-masing variabel sebagai berikut:
BEBAN KERJA

Berdasarkan tabel output SPSS diatas dapat diketahui nilai t hitung beban kerja
sebesar 2.362 dan nilai signifikansi (Sig.) variabel Beban Kerja (X;) adalah sebesar 0,023.
Karena nilai Sig. 0,023 < 0,05 dan nilai koefisien beban kerja bernilai positif. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa H, atau hipotesis pertama diterima. Artinya Beban Kerja (X;)
berpengaruh positif signifikan terhadap Perilaku Cyberloafing (Y).
STRES KERJA

Berdasarkan tabel output SPSS diatas dapat diketahui nilai t hitung stres kerja sebesar
0,945 dan nilai siginifikansi (Sig.) variabel Stres Kerja (X,) adalah sebesar 0,350. Karena
nilai Sig. 0,350 > 0,05 dan nilai koefisien stres kerja bernilai positif. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa H, atau hipotesis kedua ditolak. Artinya Stres Kerja (X;) tidak
berpengaruh terhadap Perilaku Cyberloafing (Y).
Konflik Peran

Berdasarkan tabel output SPSS diatas dapat diketahui nilai t hitung konflik peran
sebesar 1.565 dan nilai siginifikansi (Sig.) variabel Stres Kerja (X,) adalah sebesar 0,125.
Karena nilai Sig. 0,125 > 0,05 dan nilai koefisien konflik peran bernilai positif. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa H; atau hipotesis ketiga ditolak. Artinya Konflik Peran (X3) tidak
berpengaruh terhadap Perilaku Cyberloafing (Y).
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PEMBAHASAN
Pengaruh Beban Kerja Terhadap Perilaku Cyberloafing

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (H;) diperoleh nilai t hitung beban kerja
sebesar 2.362 dan nilai signifikan 0,023 dimana nilai tersebut lebih kecil dari nilai
probalitas yaitu (0,023 < 0,05) dan nilai koefisien beban kerja bersifat positif artinya ada
pengaruh positif dan signifikan dari beban kerja terhadap perilaku cyberloafing pada
karyawan CV Diandra Primamitra Media.

Hasil penelitian menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap perilaku cyberloafing. Artinya tingkat perilaku cyberloafing karyawan disebabkan
oleh beban kerja pada perusahaan. Dengan beban kerja yang tinggi akan menimbulkan
tekanan dan karyawan akan melakukan perilaku menyimpang untuk pengalihan dengan
cyberloafing. Beban kerja didasarkan pada seluruh aktivitas dengan mengikutsertakan
waktu yang dihabiskan karyawan ketika melaksanakan tugas secara professional,
kepentingan dan tanggung jawab pada tempat kerja, baik secara tidak langsung maupun
langsung. Beban kerja tidak hanya tugas tertentu, tetapi juga orang tertentu Sani & Suhana
(2022)

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil dari pengujian penelitian terdahulu yang juga
mendukung adanya hubungan positif antara beban kerja terhadap perilaku cyberloafing
yakni penelitian yang telah dilakukan oleh Azzahra et al., (2020) dan Ahmad et al., (2019)
yang memberikan hasil bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perilaku cyberloafing.

Pengaruh Stres Kerja Terhadap Perilaku Cyberloafing

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (H,) diperoleh nilai t hitung stres kerja sebesar
0.945 dan nilai signifikan 0,350 dimana nilai tersebut lebih besar dari nilai probalitas yaitu
(0,350 > 0,05) dan nilai koefisien stres kerja bersifat positif. Artinya tidak ada pengaruh
siginifikan dari stres kerja terhadap perilaku cyberloafing pada karyawan CV Diandra
Primamitra Media.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa stres kerja tidak berpengaruh signifikan
terhadap perilaku cyberloafing. Artinya tinggi rendahnya stres kerja pada karyawan tidak
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap perilaku cyberloafing, hal tersebut
diakibatkan oleh berbagai macam faktor, yaitu faktor kondisi pekerjaan, peran,
interpersonal, perkembangan Karir dan struktur organisasi

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Hurriyati &
Marlinda (2023) & Kartinah et al., (2023) yang menyatakan bahwa stres kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap perilaku cyberloafing. Akan tetapi, hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Benasmi et al., (2021) yang menyatakan
bahwa stres kerja tidak berpengaruh secara parsial terhadap perilaku cyberlofing karyawan.

Pengaruh Konflik Peran Terhadap Perilaku Cyberloafing

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (H;) diperoleh nilai t hitung konflik peran
sebesar 1,565 dan nilai signifikan 0,125 dimana nilai tersebut lebih besar dari nilai
probalitas, yaitu (0,125 > 0,05) dan nilai koefisien konflik peran bersifat positif, artinya
tidak ada pengaruh siginifikan dari konflik peran terhadap perilaku cyberloafing pada
karyawan CV Diandra Primamitra Media.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa konflik peran tidak berperngaruh signifikan
terhadap perilaku cyberloafing. Artinya tinggi rendahnya konflik peran yang dialami oleh
karyawan tidak memberikan kontribusi yang signifikan terhadap perilaku cyberloafing hal
tersebut diakibatkan oleh berbagai macam faktor yaitu sistem pekerjaan yang ada kurang
tepat, kebijakan dari perusahaan menuntut harus menyesuaikan diri dengan pihak yang
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dianggap kurang cocok, hal tersebut dibuktikan dari hasil olah data SPSS konflik peran
ssecara parsial yang ditemukan bahwa konflik peran dalam peneitian ini berpengaruh akan
tetapi tidak signifikan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil dari penelitian terdahulu yang juga
mendukung adanya hubungan positif dan tidak signifikan antara konflik peran terhadap
perilaku cyberloafing yakni penelitian yang telah dilakukan oleh Lonteng et al., (2019).
Akan tetapi berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Muftia et al., (2019) yang
menyatakan bahwa konflik peran berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
cyberloafing.

Pengaruh Konflik Peran Terhadap Perilaku Cyberloafing

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (H;) diperoleh nilai t hitung konflik peran
sebesar 1,565 dan nilai signifikan 0,125 dimana nilai tersebut lebih besar dari nilai
probalitas, yaitu (0,125 > 0,05) dan nilai koefisien konflik peran bersifat positif, artinya
tidak ada pengaruh siginifikan dari konflik peran terhadap perilaku cyberloafing pada
karyawan CV Diandra Primamitra Media.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa konflik peran tidak berperngaruh signifikan
terhadap perilaku cyberloafing. Artinya tinggi rendahnya konflik peran yang dialami oleh
karyawan tidak memberikan kontribusi yang signifikan terhadap perilaku cyberloafing hal
tersebut diakibatkan oleh berbagai macam faktor yaitu sistem pekerjaan yang ada kurang
tepat, kebijakan dari perusahaan menuntut harus menyesuaikan diri dengan pihak yang
dianggap kurang cocok, hal tersebut dibuktikan dari hasil olah data SPSS konflik peran
ssecara parsial yang ditemukan bahwa konflik peran dalam peneitian ini berpengaruh akan
tetapi tidak signifikan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil dari penelitian terdahulu yang juga
mendukung adanya hubungan positif dan tidak signifikan antara konflik peran terhadap
perilaku cyberloafing yakni penelitian yang telah dilakukan oleh Lonteng et al., (2019).
Akan tetapi berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Muftia et al., (2019) yang
menyatakan bahwa konflik peran berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
cyberloafing.

Pengaruh Beban Kerja, Stres Kerja, dan Konflik Peran Terhadap Perilaku
Cyberloafing

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh F hitung sebesar 9,403 dengan nilai signfikan
sebesar 0,001 < 0,05. Hal ini menunjukkan terhadap pengaruh yang signifikan secara
simultan antara Beban Kerja, Stres Kerja, dan Konflik Peran terhadap perillaku
Cyberlaofing di CV Diandra Primamitra Media. Jika Beban Kerja, Stres Kerja, dan Konflik
Peran meningkat maka perilaku Cyberloafing juga meningkat. Jadi semua variabel
memiliki pengaruh terhadap perilaku Cyberloafing.

KESIMPULAN

Dari hasil penerapan dan pembahasan data di atas maka kesimpulan dari hasil
penelitian adalah:

Beban Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku cyberloafing
karyawan CV Diandra Primamitra Media di mana nilai t hitung 2.362 bernilai positif dan
nilai signifikansi variabel beban kerja adalah 0,023 < 0,05. Hal ini menjelaskan bahwa
beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku cyberloafing pada
karyawan CV Diandra Primamitra Media Yogyakarta.

Stres Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku cyberloafing karyawan
CV Diandra Primamitra Media di mana nilai t hitung 0,945 bernilai positif dan nilai
signifikansi variabel stres kerja adalah 0,350 > 0,05. Hal ini menjelaskan bahwa stres kerja
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap perilaku cyberloafing pada karyawan CV
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Diandra Primamitra Media Yogyakarta

Konflik Peran tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku cyberloafing kartawan
CV Diandra Primamitra Media di mana nilai t hitung 1.565 bernilai positif dan nilai
signifikansi variabel konflik peran adalah 0,125 > 0,05. Hal ini menjelaskan bahwa konflik
peran berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap perilaku cyberloafing pada
karyawan CV Diandra Primamitra Media Yogyakarta.

Beban Kerja, Stres Kerja, dan Konflik Peran secara simultan berpengaruh terhadap
perilaku cyberloafing kartawan CV Diandra Primamitra Media. Sesuai dengan hasil uji F.
Hal ini dibuktikan dengan nilai F 9,403 dengan nilai signifikansi diperoleh sebesar 0,001 <
0,05.
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